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 ABSTRACT 

This research aims to determine the type and Importance Value Index (INP) of vegetation in the Pangasi River Watershed 

(DAS) in the Pangi Binangga Nature Reserve. The method used in collecting data is the plot method or plotted path 

method with four growth levels, namely trees 20 m x 20 m, poles 10 m x 10 m, stakes 5 m x 5 m and seedlings 2 m x 2m. 

Data analysis used the Importance Value Index (INP), a method commonly used in ecological studies. INP analysis 

includes several parameters, namely relative density, relative frequency, and relative dominance. The results of field 

identification found 532 individuals with 19 species. Results of Vegetation Analysis of Important Value Index at tree 

level dominated by Bayur (Pterospermum spp), at pole level dominated by Blackwood (Diospyros celebica bakh), at 

sapling level dominated by Pangi/Kepayang (Pangium edule) and at pole level dominated by Nyatoh (Palaquium 

obtusifolium). In general, of the four growth levels, Nyatoh (Palaquium obtusifolium) is the most dominant plant in the 

Pangasi River Basin. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan Indeks Nilai Penting (INP) vegetasi di Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Pangasi yang berada di Cagar Alam Pangi Binangga. Metode yang digunakan dalam pengambilan data yaitu, metode plot 

atau metode jalur berpetak dengan empat tingkatan pertumbuhan yakni pohon 20 m x 20 m, tiang 10 m x10 m, pancang 

5 m x 5 m dan semai 2 m x 2m. Analisis data menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), suatu metode yang umum 

digunakan dalam studi ekologi. Analisis INP mencakup beberapa parameter yaitu kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan 

dominansi relatif. Hasil identifikasi lapang ditemukan 532 individu dengan 19 jenis. Hasil Analisis Vegetasi Indeks Nilai 

Penting tingkat pohon didominasi oleh Bayur (Pterospermum spp), tingkat tiang didominasi oleh Kayu hitam (Diospyros 

celebica bakh), pada tingkat pancang didominasi oleh Pangi/Kepayang (Pangium edule) dan pada tingkat tiang 

didominasi oleh Nyatoh (Palaquium obtusifolium). Secara umum dari keempat tingkat pertumbuah tersebut, Nyatoh 

(Palaquium obtusifolium) merupakan tumbuhan paling dominan di Daerah Aliran Sungai Pangasi. 

Kata kunci: Vegetasi, daerah aliran sungai, cagar alam, indeks nilai penting, pangi binangga

PENDAHULUAN 

Kawasan hutan, sebagai entitas ekologi yang 

kompleks dan penting, merupakan habitat bagi 

beragam flora dan fauna (Febrian dkk., 2024), serta 

menyediakan jasa ekosistem yang sangat penting 

bagi kelestarian lingkungan (Adnan & Purnomo, 

2023). Vegetasi di dalam kawasan hutan memainkan 

peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekologi, menyediakan jasa lingkungan, dan 

mendukung berbagai fungsi ekosistem (Lestari & 

Tsanyiah Fauziah, 2022; Naharuddin, 2017). 

Keanekaragaman jenis dan struktur vegetasi hutan 

mencerminkan interaksi yang kompleks antara 

tanaman, kondisi lingkungan, dan siklus 

biogeokimia (Nosi dkk., 2023; Purba dkk., 2023). 

Sebagai penyumbang keseimbangan karbon 

dioksida dan sumber keanekaragaman hayati, 

vegetasi hutan tidak hanya menciptakan lingkungan 

yang optimal bagi berbagai organisme hidup, tetapi 

juga berperan sebagai penyokong utama ekosistem 

(Lewis Kapitarauw dkk., 2023; Radja dkk., 2023). 

Kondisi vegetasi di kawasan konservasi saat ini 

menunjukkan variasi yang kompleks, tergantung 

pada beberapa faktor termasuk jenis kawasan 

konservasi, tekanan dari manusia, dan dinamika 

lingkungan. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

beberapa kawasan konservasi berhasil 

mempertahankan integritas vegetasi dengan tingkat 

keanekaragaman hayati yang relatif tinggi, 

sementara kawasan lainnya mengalami degradasi 

vegetasi akibat aktivitas manusia. Tantangan seperti 

perambahan, deforestasi dan gangguan manusia 

lainnya dapat mempengaruhi struktur dan 
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komposisi vegetasi di kawasan konservasi. Salah 

satu bentuk kawasan konservasi yaitu cagar alam 

(Abdul Malik dkk., 2020; Widiastuti dkk., 2021). 

Salah satu cagar alam yang berada di kawasan 

konservasi di Provinsi Sulawesi Tengah yakni 

Cagar Alam (CA) Pangi Binangga (Rahman dkk., 

2022). CA pangi Binangga merupakan salah satu 

dari delapan cagar alam yang ada di Sulawesi 

Tengah. Keberadaan Keberadaan Cagar Alam (CA) 

Pangi Binangga di Provinsi Sulawesi Tengah 

berdampak penting bagi keberlangsungan flora dan 

fauna setempat. Cagar Alam menyediakan 

lingkungan yang relatif terlindungi dan kondusif 

bagi keberlanjutan kehidupan tumbuhan dan satwa. 

Keberadaan daerah aliran sungai  di CA Pangi 

Binangga memiliki peran penting dalam 

mendukung keberlanjutan vegetasi di sekitarnya 
(Nurshafa Rahmania & Irawanto, 2022; Putri dkk., 

2021). Sungai Pangasi merupakan salah satu Sungai 

yang berada di kawasan CA Pangi Binangga. 

Sungai Pangasi merupakan anak sungai dari sungai 

Pangi yang berada di Desa Sakinah Jaya dengan 

panjang sungai yang melintasi Desa kurang lebih 

5000 m2. 

Pada saat ini kawasan CA Pangi Binangga 

ditemukan banyaknya vegetasi seperti Kayu Hitam 

(Diospyros celebica Bakh), Bayur (Pterospermum 

spp), Rao (Dracontomelon rao), Nyatoh 

(Palaquium obtusifolium) dan lain. Namun 

infromasi lengkap tentang data vegetasi pada 

kawasan CA Pangi Binangga secara pasti belum 

diketahui, oleh karena itu penelitian tentang 

“Analisis Vegetasi Di Daerah Aliran Sungai Pangi 

Kawasan Cagar Alam Pangi Binangga Kabupaten 

Parigi Moutong” dinilai penting dilakukan untuk 

mengetahui jenis dan Indeks Nilai Penting (INP) 

vegetasi di Daerah Aliran Sungai (DAS) Pangasi 

yang berada di Cagar Alam Pangi Binangga.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Cagar 

Alam (CA) Pangi Binangga, Desa Sakinah Jaya, 

Kecamatan Parigi Utara, Kabupaten Parigi 

Moutong pada bulan Oktober sampai dengan bulan 

November 2023.  

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pengambilan 

data yaitu, metode plot atau metode jalur berpetak. 

Penempatan plot akan dilakukan secara Cluter 

Sampling dengam membuat tiga titik pengamatan 

berdasarkan morfologi. Titik pengamatan I 

ditempatkan di wilayah DAS bagian hulu, titik 

pengamatan II di wilayah DAS bagian tengah, dan 

titik pengamatan II di wilayah DAS bagian hilir. 

Jalur pengamatan analisis vegetasi dibuat dengan 

petak pengamatan berukuran 30 x 50m pada setiap 

titik pengamatan, terdiri dari 2 plot pengamatan 

(Suhendra dkk., 2021). 

Pembuatan plot dimulai dari 25 m dari tepi 

sungai dan di setiap titik terdapat dua plot 

pengamatan, dengan petak ukur berukuran 20 x 20m 

disetiap titik terdapat 2 plot pengamatan. Setelah itu 

pembuatan plot menggunakan tali rafia dan patok 

untuk menentukan plot pengamatan mulai dari 

petak 20 x 20m untuk tingkat pohon, 10 x 10m 

untuk tingkat tiang, 5 x 5m untuk tingkat pancang, 

dan 2 x 2m untuk tingkat semai/tumbuhan bawah. 

 
Gambar 2. Desain Petak Contoh di lapangan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada 

penelitian kali ini yaitu, GPS, Peta lokasi penelitian, 

Roll meter, Alat tulis menulis, Clipboard, Tally 

Sheet, Kamera, Tali rafia, Patok, Gunting, Buku 

Indentifikasi. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

Indeks Nilai Penting (INP), sebuah metode yang 

banyak digunakan dalam ekologi untuk menilai 

pentingnya spesies bagi komunitas tumbuhan. 

Indeks Nilai Penting mencakup sejumlah 

parameter, antara lain kerapatan  relatif, frekuensi 

relatif, dan dominansi relatif (Selatan dkk., 2015; 

Wasil & Salam Junaedi, 2024), dengan rumus 

sebagai berikut:  

 

K = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑰𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖

𝑳𝒖𝒂𝒔 𝒑𝒆𝒕𝒂𝒌 𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉
 

 

KR   = 
𝑲𝒆𝒓𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏  𝑺𝒖𝒂𝒕𝒖 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒓𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔
 x 100% 

 

F  =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒕𝒂𝒌 𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒅𝒖𝒅𝒖𝒌𝒊 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒑𝒆𝒕𝒂𝒌 𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉
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FR  =   
𝑭𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒔𝒖𝒂𝒕𝒖 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔
 x 100% 

 

D   =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑳𝑩𝑫 𝒔𝒖𝒂𝒕𝒖 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑳𝒖𝒂𝒔  𝒑𝒆𝒕𝒂𝒌 𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉
 

 

DR  =  
𝑫𝒐𝒎𝒊𝒏𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒔𝒖𝒂𝒕𝒖 𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒐𝒎𝒊𝒏𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒋𝒆𝒏𝒊𝒔
 x 100% 

 

Keterangan: 

K : Kerapatan 

KR : Kerapatan Relatif 

FR : Frekuensi Relatif 

D : Dominansi 

DR : Dominansi Relatif 

Indeks nilai penting ini menunjukkan spesies 

yang mendominasi di lokasi penelitian. Untuk 

menghitung Indeks Nilai Penting digunakan rumus: 

INP untuk tingkat pohon dan tiang 

INP : KR(%)+ FR(%)+DR(%) 

INP untuk tingkat pancang dan semai 

INP : KR(%)+FR(%) 

Analisis INP dilaksanakan pada tiap tingkatan 

observasi (pohon, tiang, pancang, dan semai) di 

setiap lokasi pengamatan. Hasil analisis ini 

memberikan pemahaman yang lebih mengenai 

peran dan kontribusi relatif pada setiap spesies 

dalam struktur vegetasi pada lokasi yang berbeda 

(Hamka dkk., 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Vegetasi Tingkat Pohon 

Analisis vegetasi tingkat pohon merupakan hal 

penting dalam mengetahui struktur dan komposisi 

vegetasi yang saling berinteraksi dalam suatu lokasi 

(Doudi dkk., 2020). Dalam konteks ekosistem, 

vegetasi tingkat pohon memegang peran krusial 

dalam mengatur keseimbangan karbon dioksida dan 

oksigen di atmosfer (Putri Amini & Hendriyanto 

Cahyonugroho, 2023; Raafi dkk., 2023), serta 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perbaikan sifat fisik, kimia, dan hidrologi 

lingkungan (Farneubun dkk., 2023). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat 15 jenis tanaman 

setingkat pohon di DAS Pangasi. Kerapatan spesies 

tertinggi untuk kategori pohon diwakili oleh spesies 

Pangi/Kepayang (Pangium edule) dengan nilai 

kerapatan adalah 62.50 m2 dan nilai kerapatan 

relatif 15,31%. Jenis spesies Waka memiliki 

kerapatan terendah dengan nilai 4,17 m2 dan nilai 

kerapatan relatif 1.02 %. Frekuensi spesies tertinggi 

untuk kategori pohon diwakili oleh spesies Bayur 

(Pterospermum spp), Waka (Litsea sp) dan Kase 

(Pometia pinnata) dengan nilai frekuensi 1 m2, dan 

nilai frekuensi relatif 13,48 %. Spesies terendah 

adalah Trambesi (Samanea saman) dengan nilai 

frekuensi 0,16 m2 dan nilai frekuensi relatif sebesar 

2,25 %. Dominansi tertinggi untuk kategori pohon 

di wakili oleh spesies Toiti (Dysoxylum) dengan 

nilai dominansi 3198,10 m2, dan nilai dominansi 

relatif 9,73%. Spesies terendah adalah Kayu hitam 

(Diospyros celebica bakh) dengan nilai dominansi 

875,43m2, dan nilai dominansi relatif adalah 2,66%.  

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Nilai 

Penting (INP) pada vegetasi tingkat pohon di DAS 

Pangasi, terlihat perbedaan yang signifikan dalam 

nilai penting tiap jenis. Data INP tersebut 

mencerminkan tingkat kepentingan relatif yang 

dipengaruhi oleh frekuensi, kerapatan, dan 

dominansi masing-masing jenis tanaman. Untuk 

kategori pohon nilai Indeks Nilai Penting (INP) 

terbesar yaitu Bayur (Pterospermum spp) sebesar 

32,26%, selanjutnya diikuti oleh Nyatoh 

(Palaquium obtusifolium) dengan nilai sebesar 

26,12%. Sedangkan Aga (Agathis celebica) 

memiliki nilai INP terendah pada tingkat pohon 

dengan nilai sebesar 13,04%. Perbedaan INP antar 

jenis menunjukkan variasi dalam kontribusi spesies 

terhadap struktur dan komposisi vegetasi di 

kawasan hutan dataran rendah tersebut. Adanya 

perbedaan nilai penting mengindikasikan bahwa 

suatu jenis tanaman memiliki pengaruh yang lebih 

besar atau lebih kecil dalam memengaruhi 

ekosistem tersebut(Firmansyah dkk., 2023; 

Salatalohy dkk., 2022), tergantung pada kombinasi 

faktor frekuensi, kerapatan, dan dominansi.  

Tabel 1 berikut menunjukkan bahwa indeks nilai 

penting dari vegetasi tingkat pohon tidak terdapat 

perbedaan mencolok dalam dominasi atau yang  

mendominasi  secara  penuh  sebab  nilai  INP  tidak  

terlalu  jauh  berbeda  yaitu  berkisar antara  13,04%-

32,26% (Nizsa Kania dkk., 2024).  

Tabel 1.  Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Pohon 

No. Jenis  Jumlah K KR  F FR  D DR  INP  

1. Kayu hitam 12 50,00 12,24 0,33 4,49 875,43 2,66 19,40 



Ulin - J Hut Trop Vol 8 (1): 149-159    pISSN 2599 1205, eISSN 2599 1183 

Maret 2024dkk. – Ru       DOI: http://dx.doi.org/10.32522/ujht.v8i1.14864 

 

153  Ulin - J Hut Trop Vol 8 (1): 149-159

  

 

No. Jenis  Jumlah K KR  F FR  D DR  INP  

2. Nyatoh  13 54,17 13,27 0,5 6,74 2008,45 6,11 26,12 

3. Pangi/Kepayang 15 62,50 15,31 0,33 4,49 2008,45 6,11 25,91 

4. Toiti 7 29,17 7,14 0,33 4,49 3198,10 9,73 21,37 

5. Bayur 9 37,50 9,18 1 13,48 3152,28 9,59 32,26 

6. Palapi 7 29,17 7,14 0,5 6,74 2512,26 7,64 21,53 

7. Benuang 6 25,00 6,12 0,33 4,49 2911,13 8,86 19,47 

8. Waka 1 4,17 1,02 1 13,48 1401,51 4,26 18,77 

9. Dao 5 20,83 5,10 0,50 6,74 2731,83 8,31 20,16 

10. Kase 3 12,50 3,06 1 13,48 1341,24 4,08 20,63 

11. Kayu telur 5 20,83 5,10 0,5 6,74 2800,31 8,52 20,36 

12. Aga 5 20,83 5,10 0,25 3,37 1500,71 4,57 13,04 

13. Trambesi 6 25,00 6,12 0,16 2,25 1965,99 5,98 14,35 

14. Damar Babi 2 8,33 2,04 0,17 2,25 2993,01 9,11 13,40 

15. Tea 2 8,33 2,04 0,5 6,74 1463,11 4,45 13,23 

 Total 98 408,33 100 7,42 100 32863,88 100 300 
Keterangan : K= Kerapatan, KR= Kerapatan Relatif, F= Frekuensi, FR= Frekuensi Relatif, D= Dominansi, DR= Dominansi 

Relatif, INP= Indeks Nilai Penting 

Analisis Vegetasi Tingkat Tiang 

  

Total jenis tanaman setingkat tiang di DAS 

Pangasi adalah 17 Jenis. Kerapatan spesies tertinggi 

untuk kategori tiang diwakili oleh spesies 

Pangi/Kepayang (Pangium edule) dengan nilai 

kerapatan adalah 250  m2 dan nilai kerapatan relatif 

15,46%. Sedangkan jenis spesies Kase (Pometia 

pinnata), Gamal (Glyricidia sepium) dan Tea 

(Artocapus elasticus Miq) memiliki  kerapatan 

terendah dengan nilai 33,3 m2 dan nilai kerapatan 

relatif 2,06%. Frekuensi spesies tertinggi untuk 

kategori tiang diwakili oleh spesies Bayur 

(Pterospermum spp), Gamal (Glyricidia sepium) 

dan  Kase (Pometia pinnata) dengan nilai frekuensi 

1 m2, dan nilai frekuensi relatif 12%. Sedangkan 

spesies terendah adalah Pangi/Kepayang (Pangium 

edule) dan Damar babi (Canarium sp) dengan nilai 

frekuensi  berturut-turut 0,17 dan 0,2 dan nilai 

frekuensi relatif sebesar 2%. Spesies dengan 

dominansi terbesar adalah Bayur (Pterospermum 

spp) dengan nilai Dominansi sebesar 3266,12 m2 

dan nilai dominansi relatif sebesar 9%. Sementara 

itu, spesies dengan dominansi terkecil adalah Waka 

(Litsea sp) sebesar 0,17%. Kayu hitam (Diospyros 

celebica bakh) memiliki Indeks Nilai Penting (INP) 

terbesar dari 17 jenis tingkat tiang di DAS Pangasi 

sebesar 27,64%. Sedangkan Damar babi (Canarium 

sp) merupakan jenis tumbuhan dengan INP 

terendah sebesar 9,32%. 

Tabel 1. Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Tiang 

 Jenis  Jumlah K KR F FR  D DR  INP  

Pangi/Kepayang 15 250,00 15,46 0,17 2,00 1740,30 4,79 22,26 

Nyatoh 10 166,66 10,31 0,50 6,00 2750,77 7,58 23,89 

Kayu hitam 14 233,33 14,43 0,50 6,00 2616,95 7,21 27,64 

Toiti 9 150 9,28 0,50 6,00 2729,71 7,52 22,80 

Bayur 5 83,33 5,15 1,00 12,00 3266,12 9,00 26,15 

Palapi 4 66,66 4,12 0,33 4,00 2340,48 6,45 14,57 

Waka 5 83,33 5,15 0,50 6,00 63,32 0,17 11,33 

Benuang 4 66,66 4,12 0,25 3,00 2211,08 6,09 13,21 

Dao 7 116,66 7,22 0,33 4,00 2777,92 7,65 18,87 

Kase 2 33,33 2,06 1,00 12,00 2296,94 6,33 20,39 

Aga 4 66,66 4,12 0,50 6,00 2750,77 7,58 17,70 

Trambesi 3 50 3,09 0,33 4,00 1936,70 5,33 12,43 

Makadamia 3 50 3,09 0,50 6,00 2173,25 5,99 15,08 
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 Jenis  Jumlah K KR F FR  D DR  INP  

Gamal 2 33,33 2,06 1 12,00 1511,94 4,16 18,23 

Kopi Hutan 5 83,33 5,15 0,5 6,00 1947,32 5,36 16,52 

Tea 2 33,33 2,06 0,25 3,00 1655,85 4,56 9,62 

Damar babi 3 50 3,09 0,2 2,00 1534,53 4,23 9,32 

Total 97 1616,67 100 8,33 100 36304,01 100 300 
Keterangan : K= Kerapatan, KR= Kerapatan Relatif, F= Frekuensi, FR= Frekuensi Relatif, D= Dominansi, DR= Dominansi 

Relatif, INP= Indeks Nilai Penting 

Analisis Vegetasi Tingkat Pancang 

Analisis vegetasi tingkat pancang menyajikan 

variasi dalam kerapatan, frekuensi, dan nilai indeks 

penting (INP) pada 19 jenis vegetasi yang berada 

pada tingkat tiang dalam ekosistem DAS Pangasi 
(Wijayanto & Prasetyo, 2021). Pangi/Kepayang 

(Pangium edule) menonjol sebagai tanaman 

dominan dengan kerapatan tertinggi, mencapai 

1466,67 m2 dan kerapatan relatif sebesar 10,95%. 

Di sisi lain, Gamal (Glyricidia sepium) 

menunjukkan kerapatan terendah dengan luas 200 

m2 dan kerapatan relatif sebesar 1,49%. Frekuensi 

tertinggi pada tingkat pancang dipegang oleh 

beberapa jenis tanaman, termasuk Kanimo 

(Cinnamomum sp), Aga (Agathis celebica), dan 

Gamal, dengan frekuensi relatif mencapai 11,67%. 

Sebaliknya, Benuang (Duabanga moluccana) dan 

Dara-dara (Horsfielda Costulata) menunjukkan 

frekuensi terendah, yaitu 1,95%. Pangi/Kepayang 

menjadi tanaman dengan nilai INP tertinggi pada 

tingkat pancang, mencapai 16,78%, sementara Aga 

(Agathis celebica) menduduki peringkat kedua 

dengan nilai INP sebesar 15,16%. 

Tabel 2. Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Pancang 

Jenis Nama Ilmiah Jumlah K KR F FR INP 

Kayu hitam 
Diospyros celebica 

bakh 
11 733.33 5.47 0.25 2.92 8.39 

Nyatoh 
Palaquium 

obtusifolium 
17 1133.33 8.46 0.33 3.89 12.35 

Pangi/Kepayang Pangium edule 22 1466.67 10.95 0.5 5.84 16.78 

Tioti Dysoxylum 13 866.67 6.47 0.5 5.84 12.30 

Bayur Pterospermum spp 18 1200.00 8.96 0.5 5.84 14.79 

Palapi Heritiera javanica 7 466.67 3.48 0.5 5.84 9.32 

Benuang Duabanga moluccana 11 733.33 5.47 0.17 1.95 7.42 

Waka Litsea sp 12 800.00 5.97 0.33 3.89 9.86 

Dao Dracontomelon dao 16 1066.67 7.96 0.2 2.33 10.29 

Kase Pometia pinnata 6 400.00 2.99 0.5 5.84 8.82 

Kanimo Cinnamomum sp 5 333.33 2.49 1 11.67 14.16 

Aga Agathis celebica 7 466.67 3.48 1 11.67 15.16 

Trambesi Samanea saman 14 933.33 6.97 0.2 2.33 9.30 

Kayu telur Alstonia shcolaris 8 533.33 3.98 0.33 3.89 7.87 

Siuri 
Koorsidendron 

pinnatum 10 666.67 4.98 0.33 3.89 8.87 

Tea 
Artocapus elasticus 

Miq 8 533.33 3.98 0.25 2.92 6.90 

Dara-dara Horsfielda Costulata 6 400.00 2.99 0.17 1.95 4.93 

Kopi hutan Ficus sp 2 7 466.67 3.48 0.5 5.84 9.32 

Gamal Glyricidia sepium 3 200 1.49 1 11.67 13.17 

Total 201 13400.00 100.00 8.57 100.00 200 

Keterangan : K= Kerapatan, KR= Kerapatan Relatif, F= Frekuensi, FR= Frekuensi Relatif, INP= Indeks Nilai Penting 

Analisis Vegetasi Tingkat Semai Analisis vegetasi tingkat semai menunjukkan 

variasi dalam kerapatan, frekuensi, dan nilai indeks 

penting (INP) pada beberapa jenis tanaman di dalam 
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ekosistem DAS Pangasi. Dalam kategori semai, 

Nyatoh (Palaquium obtusifolium) menjadi tanaman 

dominan dengan tingkat kerapatan paling tinggi, 

mencapai 9583,33 m2 dan frekuensi relatif sebesar 

16,91%. Sementara itu, Pangi/Kepayang (Pangium 

edule) dan Bayur (Pterospermum spp) memiliki 

tingkat kerapatan terendah, yakni 0,17 m2, dengan 

kerapatan relatif sebesar 6,45%. Frekuensi tertinggi 

dalam kategori semai dipegang oleh Nyatoh dan 

Kayu Telur (Litsea sp) dengan nilai mencapai 0,5 

m2, dan frekuensi relatif sebesar 19,35%. 

Sebaliknya, Pangi/Kepayang dan Bayur memiliki 

frekuensi yang lebih rendah, 0,17 m2, dengan 

frekuensi relatif sebesar 6,45%. Dalam hal nilai 

INP, Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 

menunjukkan dominasi yang signifikan dengan 

nilai INP tertinggi sebesar 36,27%, sementara 

Bayur (Pterospermum spp) memiliki nilai INP 

terendah, yakni 16,75%. 

Tingginya nilai kerapatan, frekuensi, dan INP 

vegetasi tertentu, seperti Nyatoh, berperan penting 

dalam menjaga kestabilan ekosistem hutan (Jannah 

& Ahmad, 2021). Vegetasi dominan seperti Nyatoh 

dapat berkontribusi dalam siklus hara, menjaga 

keseimbangan ekologi, dan menyediakan habitat 

bagi berbagai organisme (Kusmana & Yentianam, 

2021). Vegetasi dengan tingkat kerapatan rendah 

seperti Pangi/Kepayang dan Bayur mungkin 

memiliki peran yang lebih terbatas dalam ekosistem 

tersebut. Meskipun demikian, keberadaan mereka 

masih memberikan kontribusi terhadap 

keanekaragaman flora dan fauna di hutan tersebut. 

Tabel 3. Analisis Vegetasi Tingkat Semai 

Jenis  Nama Ilmiah Jumlah K KR  F FR INP  

Kayu hitam 
Diospyros celebica 

bakh 12 5000 8.82 0.33 12.90 21.73 

Nyatoh Palaquium obtusifolium 23 9583.33 16.91 0.50 19.35 36.27 

Pangi/Kepayang Pangium edule 21 8750 15.44 0.17 6.45 21.89 

Tioti Dysoxylum 19 7916.66 13.97 0.33 12.90 26.87 

Bayur Pterospermum spp 14 5833.33 10.29 0.17 6.45 16.75 

Palapi Heritiera javanica 16 6666.66 11.76 0.33 12.90 24.67 

Dara-dara Duabanga moluccana 18 7500 13.24 0.25 9.68 22.91 

Kayu Telur Litsea sp 13 5416.66 9.56 0.50 19.35 28.91 

Total 136 56667 100 2.58 100 200 

Keterangan : K= Kerapatan, KR= Kerapatan Relatif, F= Frekuensi, FR= Frekuensi Relatif, INP= Indeks Nilai Penting 

Nilai Indeks Nilai Penting (INP) 

mencerminkan signifikansi suatu jenis tumbuhan 

dan peranannya dalam suatu komunitas. Semakin 

besar nilai INP (Navadillah dkk., 2023), semakin 

besar pula kontribusi jenis tersebut dalam 

komunitas tersebut (Erika Ningtias dkk., 2022). 

Tanaman dengan INP tertinggi menunjukkan 

penyebaran yang merata, memiliki jumlah individu 

yang tinggi, dan mendominasi dibandingkan 

dengan jenis lainnya (Octavina dkk., 2022). 

Sebaliknya, nilai INP yang rendah menandakan 

penyebaran tumbuhan yang lebih terbatas. Indeks 

nilai penting juga menjadi indikator tingkat 

penguasaan ekologis suatu jenis vegetasi dalam 

komunitas hutan (Syamswisna & Maulana Dwi 

Karmadi, 2023). Berdasarkan hasil perhitungan INP 

pada tingkat pohon, tiang, pancang dan semai yang 

dominan, maka diperoleh hasil  jenis  yang  paling  

dominan  dari  empat  tingkatan  pertumbuhan  

adalah  jenis  Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 

dengan jumlah individu sebanyak 63 individu dari 

semua tingkatan pertumbuhan secara lengkap 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 3. INP Tertinggi dari Semua Tingkatan 
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